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APALAGI saat itu, daerah yang terbu-
ka itu benar-benar seperti kuburan. Sepi.
Tidak ada sesosok tubuh pun yang tam-
pak melintas, selain Kiai Gringsing dan
orang-orang yang mengikutinya. Bebe-
rapa buah rumah yang sudah jadi pun
seakan-akan seperti cungkup-cungkup
yang sepi.

Namun di belakang mereka, beberapa
orang yang bersembunyi di pinggir-ping-
gir hutan pun segera mengikuti. Bahkan
beberapa orang berlari-lari dan meng-
gabungkan diri pada iring-iringan kecil itu,
sehingga tampaknya semakin lama men-
jadi semakin panjang.

Perasaan mereka menjadi semakin te-
nang, ketika mereka sudah berada di ba-
rak. Mereka segera duduk di tempat ma-
sing-masing dengan nafas yang terta-
han-tahan. Beberapa orang kemudian
menarik nafas dalam-dalam dan meng-
ucapkan sukur di dalam hati, bahwa
mereka tidak ikut serta menjadi korban

pertentangan yang tiba-tiba saja terjadi.
ÒNah,Óbertanya Kiai Gringsing, Òsia-

pakah di antara kalian yang mendapat tu-
gas di dapur hari ini?Ó

Beberapa orang saling berpandangan.
ÒSiapa? Sayang bahan-bahan yang

telah masak di dapur. Dan bukankah kita
hari ini memerlukan makan pula?Ó

Beberapa orang mengangguk-angguk-
kan kepalanya.

ÒMarilah,Ó ajak Kiai Gringsing, Òkita per-
gi ke dapur. Yang bertugas kami harap-
kan untuk melakukan tugasnya seperti
biasa. Semua persoalan yang terjadi,
anggaplah sudah selesai untuk semen-
tara.Ó

Meskipun masih belum ada yang me-
nyahut, tetapi Kiai Gringsing sudah meli-
hat kesanggupan pada beberapa wajah
di antara mereka. Karena itu katanya ke-
mudian, ÒMarilah, siapa yang akan mem-
bantu menyelesaikan makan kita, ikutlah
aku. Yang lain kami harap tinggal di sini

sambil menunggu rangsum yang nanti
akan segera kami kirimkan, meskipun
seandainya hanya sekedar nasi dengan
garam atau dengan sambal kelapa.Ó

Kiai Gringsing menunggu sesaat. Ke-
mudian ia pun melangkah keluar barak
itu. Beberapa orang pun kemudian ber-
geser dari tempatnya. Ketika seseorang
berdiri, maka beberapa orang yang lain
pun telah berdiri pula dan mengikuti lang-
kah Kiai Gringsing pergi ke barak yang
lain. Mereka sebagian adalah orang-
orang yang memang bertugas di dapur
hari ini, yang seharusnya dibantu oleh
beberapa orang perempuan.

Jalan setapak yang menghubungkan
kedua barak itu yang biasanya di siang
hari sering dilalui orang-orang yang pergi
hilir-mudik, masih juga terlampau sepi.
Tidak ada seorang pun yang berani ber-
jalan sendiri, meskipun suasana sudah
menjadi semakin tenang. 

-(Bersambung)-f
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Polresta Yogya Lakukan Rekayasa Lalu Lintas
YOGYA (KR) - Selama

mudik Lebaran 2023, Sa-

tuan Lalu Lintas (Satlan-

tas) Polresta Yogyakarya

Polda DIY melakukan re-

kayasa lalu lintas, teruta-

ma di sepanjang jalur Titik

Nol Kilometer dan kawas-

an Malioboro. Rekayasa

lalu lintas bertujuan untuk

mengurangi kepadatan

sekaligus menghindari ke-

macetan. Pertimbangan,

Titik Nol Kilometer dan ka-

wasan Malioboro merupa-

kan dua tempat yang se-

tiap libur Lebaran selalu terjadi penumpukan massa.

Jumlah kendaraan roda dua maupun roda empat bisa di-

katakan sangat padat sehingga berpotensi terjadinya

kemacetan.

Kasat Lantas Polresta Yogyakarta AKP Maryanto SH

MM, Sabtu (15/4) menjelaskan jajaran Satlantas Polres-

ta Yogya bersama satuan fungsi (satfung) lainnya berte-

kad untuk menciptakan arus lalu lintas di Yogyakarta se-

lama Lebaran bisa tertib dan lancar, sehingga pengguna

jalan merasa aman dan nyaman selama berkendara.

AKP Maryanto mengimbau masyarakat yang meraya-

kan Lebaran memperhatikan titik-titik tertentu yang

berpotensi terjadi kemacaten. Agar tidak terjebak dalam

kemacetan, sebaiknya masyarakat mencari 'jalur alter-

natif' yang memungkinkan untuk dilalui. Selain itu, ma-

syarakat juga diharapkan tertib saat berkendara. Selain

membawa surat-surat (SIM dan STNK), menggunakan

helm pengaman, dan melengkapi semua perlengkapan

kendaraan. "Sebelum bepergian pastikan mengenai

akurasi lampu penerangan, lampu zign, rem, dan ukuran

volume ban.

Terkait rekayasa lalu lintas di Titik Nol Kilometer dan

kawasan Malioboro, AKP Maryanto menyampaikan ka-

wasan Malioboro memang menjadi daya tarik tersendiri

bagi para pemudik. Kebanyakan pemudik selalu me-

nyempatkan diri untuk mengunjungi kawasan Malioboro

yang menjadi icon kota Yogyakarta. Demikian pula Titik

Nol Kilometer, biasa digunakan untuk berswafoto oleh

anak-anak muda sehingga sering secara tidak sengaja

menyebabkan kepadatan arus lalu lintas. "Petugas

Satlantas Polresta Yogyakarta siap melakukan pengatur-

an arus lalu lintas di sekitar Titik Nol Kilometer," jelas AKP

Maryanto.

Ditambahkan, untuk menghindari terjadinya laka lan-

tas diharapkan masyarakat berlaku tertib saat berken-

dara. Hindari pelanggaran yang bisa menyebabkan ke-

rugian pada diri sendiri maupun pada orang lain. Ter-

hadap pelaku pelanggaran lalu lintas yang bisa mengan-

cam keselamatan jiwa diri sendiri maupun orang lain,

petugas akan mengenakan sanksi sesuai dengan tingkat

pelanggaran yang dilakukan. (Hrd)-f
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